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ABSTRACT	

This	study	is	motivated	by	challenges	in	Islamic	Religious	Education	(PAI)	learning	at	
the	 elementary	 school	 level,	 such	 as	 teachers'	 dif?iculty	 in	 connecting	 religious	 teachings	 to	
students'	 real-life	 situations,	 as	well	 as	 limitations	 in	media	 and	 infrastructure.	 Low	 student	
learning	independence	and	a	lack	of	creative	thinking	skills	are	also	major	focuses.	The	aim	of	
this	study	is	to	explore	the	application	of	the	Contextual	Teaching	and	Learning	(CTL)	approach	
to	 enhance	 students'	 creative	 thinking	 skills	 and	 learning	 independence	 in	 PAI	 learning	 at	
elementary	 schools	 in	 Leuwiliang	 District,	 Bogor	 Regency.	 The	 method	 used	 is	 descriptive	
qualitative,	with	data	collected	through	interviews,	observations,	and	documentation.	The	results	
show	that	the	application	of	CTL	signi?icantly	improves	students'	creative	thinking	skills,	such	as	
the	ability	to	think	originally,	?lexibly,	and	?luently.	CTL	has	also	proven	effective	in	enhancing	
learning	independence,	marked	by	increased	student	initiative	in	managing	their	own	learning.	
Supporting	factors	include	teacher	creativity	and	technological	support,	while	inhibiting	factors	
involve	 the	 limitations	of	 learning	media	and	 school	 facilities.	This	 study	provides	 theoretical	
contributions	 to	 the	 PAI	 learning	 model	 through	 CTL,	 as	 well	 as	 practical	 implications	 for	
teachers	and	stakeholders	in	improving	the	quality	of	learning	in	elementary	schools.	Keywords:	
Contextual	Teaching	and	Learning	(CTL),	creative	thinking	skills,	student	learning	independence.	

Keywords:	Contextual	Teaching	and	Learning	(CTL),	creative	thinking	skills,	student	learning	
independence.	
	
ABSTRAK	

Penelitian	 ini	 dilatarbelakangi	 oleh	 tantangan	 dalam	 pembelajaran	 PAI	 di	 sekolah	
dasar,	seperti	kesulitan	guru	mengaitkan	ajaran	agama	dengan	kehidupan	nyata	siswa,	serta	
keterbatasan	media	 dan	 sarana	 prasarana.	 Rendahnya	 kemandirian	 belajar	 dan	 kurangnya	
kreativitas	berpikir	siswa	juga	menjadi	fokus	utama.	Penelitian	ini	bertujuan	mengeksplorasi	
penerapan	 pendekatan	 Contextual	 Teaching	 and	 Learning	 (CTL)	 untuk	 meningkatkan	
keterampilan	berpikir	kreatif	dan	kemandirian	belajar	siswa	dalam	pembelajaran	PAI	di	SD	
Kecamatan	Leuwiliang,	Kabupaten	Bogor.	Metode	yang	digunakan	adalah	kualitatif	deskriptif,	
dengan	 data	 diperoleh	 melalui	 wawancara,	 observasi,	 dan	 dokumentasi.	 Hasil	 penelitian	
menunjukkan	bahwa	penerapan	CTL	secara	signiJikan	meningkatkan	keterampilan	berpikir	
kreatif	 siswa,	 seperti	 kemampuan	berpikir	 orisinal,	 Jleksibel,	 dan	 lancar.	 CTL	 juga	 terbukti	
efektif	meningkatkan	kemandirian	belajar,	ditandai	dengan	peningkatan	inisiatif	siswa	dalam	
mengelola	pembelajaran	mandiri.	Faktor	pendukung	meliputi	kreativitas	guru	dan	dukungan	
teknologi,	 sedangkan	 faktor	 penghambat	mencakup	 keterbatasan	media	 pembelajaran	 dan	
fasilitas	sekolah.	Penelitian	ini	memberikan	kontribusi	teoretis	terhadap	model	pembelajaran	
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PAI	 melalui	 CTL,	 serta	 implikasi	 praktis	 bagi	 guru	 dan	 pemangku	 kepentingan	 dalam	
meningkatkan	kualitas	pembelajaran	di	sekolah	dasar.	

Kata	Kunci:	Contextual	Teaching	and	Learning	(CTL),	keterampilan	berpikir	kreatif,	
kemandirian	belajar	siswa.	

	
PENDAHULUAN	

Penelitian	 ini	 dilatarbelakangi	 oleh	 tantangan	 yang	 dihadapi	 guru	 dalam	
melaksanakan	pembelajaran	Pendidikan	Agama	Islam	(PAI)	di	sekolah	dasar.	Salah	
satu	 tantangan	 utama	 adalah	 bagaimana	 guru	 mampu	 mengaitkan	 ajaran	 agama	
dengan	situasi	nyata	yang	dialami	oleh	siswa	dalam	kehidupan	sehari-hari.	Ajaran	
agama	 yang	 disampaikan	 dalam	 kelas	 sering	 kali	 bersifat	 teoritis	 dan	 kurang	
berkaitan	dengan	konteks	nyata	yang	dihadapi	 siswa,	 sehingga	sulit	dipahami	dan	
diterapkan	oleh	mereka.	Hal	ini	diperparah	dengan	keterbatasan	dalam	penggunaan	
media	pembelajaran	dan	 infrastruktur	yang	kurang	memadai	di	beberapa	sekolah.	
Media	pembelajaran	yang	digunakan	tidak	selalu	mendukung	penanaman	nilai-nilai	
agama	 secara	 efektif,	 yang	 akhirnya	 menghambat	 siswa	 dalam	 memahami	 dan	
mengimplementasikan	materi	ajar.	

Rendahnya	kemandirian	belajar	siswa	merupakan	masalah	yang	harus	segera	
diatasi.	Siswa	sering	kali	bergantung	pada	petunjuk	guru	dan	kurang	memiliki	inisiatif	
atau	 kemampuan	 untuk	 belajar	 mandiri.	 Hal	 ini	 menjadi	 hambatan	 dalam	
menciptakan	 proses	 pembelajaran	 yang	 efektif	 dan	 berkelanjutan.	 Selain	 itu,	
kemampuan	 keterampilan	 siswa	 untuk	 berpikir	 kreatif	 juga	 memerlukan	
peningkatan,	karena	banyak	siswa	yang	belum	mampu	berpikir	kritis	atau	fleksibel	
dalam	 menghadapi	 masalah	 yang	 mereka	 temui	 selama	 pembelajaran.	 Mereka	
cenderung	 hanya	 menghafal	 materi	 tanpa	 benar-benar	 memahami	 dan	
mengaitkannya	dengan	kondisi	nyata.	

Penelitian	 ini	 memiliki	 tujuan	 untuk	 menggali	 bagaimana	 penerapan	
pendekatan	 Contextual	 Teaching	 and	 Learning	 (CTL)	 dapat	 meningkatkan	
keterampilan	berpikir	kreatif	serta	kemandirian	belajar	siswa	dalam	pembelajaran	
PAI	di	tingkat	sekolah	dasar.	CTL	dipandang	sebagai	pendekatan	yang	efektif	karena	
mengaitkan	 pembelajaran	 dengan	 kehidupan	 nyata	 siswa,	 sehingga	 mereka	 tidak	
hanya	 belajar	 teori,	 tetapi	 juga	 memahami	 ilmu	 tersebut	 dapat	 dikaitkan	 dengan	
kehidupan	 sehari-hari.	 Diharapkan,	 penerapan	 CTL	 mampu	 mendorong	 siswa	
berpikir	lebih	kreatif	dan	belajar	lebih	mandiri,	sehingga	pembelajaran	yang	didapat	
siswa	menjadi	lebih	bermakna	dan	relevan	bagi	mereka.	

Peran	pendidikan	sangat		penting	dalam	meningkatkan	kualitas	sumber	daya	
manusia.	 Setiap	 anak	 di	 Indonesia	 memiliki	 hak	 atas	 pendidikan	 yang	 layak,	
sebagaimana	diatur	dalam	Undang-Undang	Sistem	Pendidikan	Nasional	No.	20	Tahun	
2003.	Tujuan	pendidikan	nasional	adalah	mengembangkan	potensi	peserta	didik	agar	
menjadi	 individu	 yang	 beriman	 dan	 bertakwa	 kepada	 Tuhan	 Yang	 Maha	 Esa,	
berakhlak	 mulia,	 sehat,	 berilmu,	 cakap,	 kreatif,	 mandiri,	 dan	 bertanggung	 jawab	
sebagai	warga	negara.	Dalam	pendidikan	dasar,	tujuan	utama	adalah	mempersiapkan		
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peserta	didik	dengan	kecerdasan,	pengetahuan,	kepribadian,	dan	moral	yang	kuat,	
serta	mengembangkan	keterampilan	yang	diperlukan	siswa	untuk	hidup	mandiri	dan	
melanjutkan	pendidikan	ke	jenjang	yang	lebih	tinggi.	

Dalam	rangka	mencapai	 tujuan	 tersebut,	 kurikulum	harus	dirancang	dengan	
baik	agar	siswa	dapat	belajar	secara	aktif,	kreatif,	dan	inovatif.		Suasana	belajar	yang	
kondusif	dapat	diciptakan	melalui	proses	pembelajaran	yang	berpusat	pada	siswa.	
Guru	dapat	berperan	sebagai	fasilitator	yang	bertugas	membantu	siswa	dalam	proses	
kegiatan	 belajar	mengajar,	 sedangkan	 siswa	 didorong	 untuk	 belajar	 dari	 berbagai	
sumber,	 termasuk	 lingkungan	 sekitar	mereka.	 Lingkungan	 dan	 pengalaman	 nyata	
dalam	kehidupan	sehari-hari	merupakan	sumber	pembelajaran	yang	sangat	penting	
karena	melalui	 interaksi	dengan	lingkungan,	siswa	dapat	memperoleh	pemahaman	
yang	lebih	dalam	tentang	materi	yang	dipelajari.	

Pendekatan	 pembelajaran	 kontekstual	 (CTL)	 dianggap	 sebagai	 salah	 satu	
metode	 yang	 diharapkan	 dapat	 menjawab	 tantangan	 dalam	 pelaksanaan	
pembelajaran.	Melalui	CTL,	guru	dapat		mengaitkan		materi	pelajaran	dengan	situasi	
nyata	 yang	 dialami	 siswa,	 sehingga	 proses	 belajar	menjadi	 lebih	 bermakna.	 Siswa	
diharapkan	 tidak	 hanya	 mempelajari	 teori,	 tetapi	 juga	 mampu	 menerapkan	
pengetahuan	yang	mereka	peroleh	dalam	kehidupan	sehari-hari.		

Pendidikan	kontekstual	adalah	pendekatan	yang	mengaitkan	materi	pelajaran	
dengan	 situasi	 kehidupan	nyata,	 sehingga	 siswa	diharapkan	dapat	memahami	dan	
menerapkan	 pengetahuan	 yang	 mereka	 pelajari.	 Dalam	 Islam,	 pendidikan	
kontekstual	didukung	oleh	banyak	ayat	dan	hadis	yang	mendorong	pengajaran	yang	
relevan	dan	praktis	seperti	dijelaskan	dalam	Quran	Surah	Al-Ankabut		ayat	20.		

لۡٱ فِْ اويُسِ لۡقُ
َ
أدََب فَيۡكَْ اورُظُنٱفَ ضِ/

َ
أشَّۡنلٱ ئُشِنُي Cَُّٱ َّمثُۚ قَلۡلَۡٱ 

َ
   رٞيدِقَ ءٖشَۡ كُِّ Cََّ Oََٰٱ َّنِإۚ ةَرَخKِٱ ةَ

Artinya:	 "Katakanlah:	 'Berjalanlah	 di	 bumi,	 lalu	 perhatikanlah	 bagaimana	
Allah	 memulai	 penciptaan	 (makhluk),	 kemudian	 Allah	 menjadikannya	 sekali	 lagi.	
Sesungguhnya	Allah	Maha	Kuasa	atas	segala	sesuatu”.	

Penjelasan	 pada	 ayat	 ini	 mendorong	 pembelajaran	 melalui	 observasi	 dan	
pengalaman	 nyata	 di	 dunia,	 prinsip	 dasar	 pendidikan	 kontekstual.	 Dengan	
menggunakan	 pendekatan	 kontekstual	 dalam	 pendidikan,	 kita	 dapat	menciptakan	
lingkungan	belajar	yang	 lebih	efektif	dan	bermakna	bagi	siswa,	membantu	mereka	
tidak	hanya	memahami	teori	tetapi	juga	menerapkannya	dalam	kehidupan	nyata.	

Selain	 penjelasan	 dalam	 Al-Quran	 terdapat	 beberapa	 hadist	 nabi	 yang	
menjelaskan	tentang	pendekatan	kontekstual	yang	diriwayatkan	oleh	Hadis	riwayat	
Bukhari	dan	Muslim	yang	bunyinya	”Permudahlah	dan	jangan	mempersulit,	berilah	
kabar	gembira	dan	jangan	membuat	orang	lari	(Hadis	Riwayat	Bukhari)”.	Hadis	ini	
menunjukkan	 pentingnya	 membuat	 pembelajaran	 relevan	 dan	 mudah	 dipahami,	
sesuai	dengan	prinsip	pendidikan	kontekstual.	
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Menurut	 beberapa	 ahli,	 seperti	 Trianiningsih	 (2018),	 CTL	 memungkinkan	
guru	 menghubungkan	 materi	 pelajaran	 dengan	 situasi	 nyata	 yang	 dihadapi	 oleh	
siswa.	Johnson	(dalam	Komalasari,	2015)	berpendapat	bahwa	CTL	membantu	siswa	
mengaitkan	 isi	 pelajaran	 dengan	 kehidupan	 mereka,	 sehingga	 mereka	 dapat	
menemukan	makna	dari	pembelajaran	tersebut.		

CTL	berakar	pada	paradigma	konstruktivisme,	yang	menekankan	pentingnya	
pembelajaran	 aktif.	 Menurut	 konstruktivisme,	 pemahaman	 siswa	 dapat	 dibangun	
oleh	 mereka	 sendiri	 melalui	 interaksi	 dengan	 lingkungan	 dan	 pengalaman	 nyata.	
Tokoh-tokoh	 seperti	 Piaget	 dan	 Vygotsky	 mendukung	 teori	 ini.	 Vygotsky	
memperkenalkan	konsep	Zone	of	Proximal	Development	(ZPD)	dan	scaffolding,	yang	
menunjukkan	bahwa	pembelajaran	menjadi	 lebih	efektif	ketika	siswa	dibantu	oleh	
orang	 lain	untuk	mencapai	pemahaman	yang	lebih	tinggi	dari	kemampuan	mereka	
saat	ini.	Dalam	pendekatan	CTL,	guru	berperan	sebagai	pembimbing	yang	membantu	
siswa	dalam	mengaitkan	materi	pelajaran	dengan	pengalaman	yang	sudah	dialami	
siswa,	serta	membangun	pemahaman	secara	mandiri.	

Meskipun	CTL	memiliki	banyak	potensi,	penerapannya	dalam	pembelajaran	
PAI	 di	 sekolah	 dasar	masih	menghadapi	 berbagai	 kendala.	 Banyak	 guru	 kesulitan	
membuat	 materi	 agama	 relevan	 dengan	 kehidupan	 sehari-hari	 siswa.	 Hal	 ini	
disebabkan	 oleh	 kurangnya	 pemahaman	 tentang	 cara	 mengaitkan	 ajaran	 agama	
dengan	 konteks	 nyata,	 serta	 terbatasnya	 sumber	 daya	 yang	 mendukung	
pembelajaran	kontekstual.	Kendala	lain	adalah	kurangnya	pemanfaatan	teknologi,	di	
mana	banyak	guru	belum	bisa	menggunakan	media	pembelajaran	seperti	alat	peraga	
dan	video	pembelajaran	yang	menarik	dan	sesuai	dengan	nilai-nilai	agama.	

Siswa	 juga	 masih	 memiliki	 tingkat	 kemandirian	 belajar	 yang	 rendah,	
cenderung	bergantung	pada	arahan	guru	dan	kurang	memiliki	inisiatif	untuk	belajar	
secara	 mandiri.	 Mereka	 biasanya	 menunggu	 instruksi	 dalam	 setiap	 langkah	
pembelajaran,	 yang	 menghambat	 perkembangan	 kemampuan	 mereka	 untuk	
mengelola	proses	belajar	sendiri.	Meskipun	demikian,	keterampilan	berpikir	kreatif	
siswa	juga	belum	optimal,	ditunjukkan	oleh	kesulitan	mereka	dalam	berpikir	orisinal,	
fleksibel,	dan	lancar	ketika	dihadapkan	dengan	masalah	dalam	pembelajaran.	

Berdasarkan	hasil	observasi	awal	di	dua	gugus	sekolah	dasar	di	Kecamatan	
Leuwiliang,	pembelajaran	PAI	masih	cenderung	bersifat	konvensional.	Guru	menjadi	
sumber	 utama	 pengetahuan,	 sementara	 siswa	 terlibat	 kurang	 aktif	 dalam	 proses	
kegiatan	 belajar	 mengajar.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 pembelajaran	 masih	
didominasi	oleh	metode	ceramah	dan	hafalan,	di	mana	siswa	hanya	menghafal	materi	
tanpa	 memahami	 maknanya	 atau	 menghubungkannya	 dengan	 kehidupan	 nyata.	
Akibatnya,	keterampilan	berpikir	kreatif	siswa	rendah	karena	mereka	tidak	terbiasa	
berpikir	 kritis	 atau	 menawarkan	 solusi	 alternatif.	 Selain	 itu,	 kemandirian	 belajar	
siswa	perlu	ditingkatkan,	karena	mereka	masih	terlalu	bergantung	pada	arahan	guru	
dalam	setiap	tahap	pembelajaran.	

Tujuan	penelitian	ini	untuk	mengeksplorasi	bagaimana	penerapan	CTL	dapat	
meningkatkan	keterampilan	berpikir	 kreatif	 dan	 kemandirian	belajar	 siswa	dalam	
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pembelajaran	 PAI.	 Dengan	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 deskriptif,	 data	
penelitian	akan	dikumpulkan	melalui	kegiatan	wawancara,	observasi,	serta	analisis	
dokumen.	Fokus	utama	penelitian	yang	akan	dilaksanakan	ini	adalah	mengevaluasi	
dampak	 CTL	 terhadap	 keterampilan	 berpikir	 kreatif	 siswa,	 terutama	 dalam	 hal	
berpikir	 orisinal,	 fleksibel,	 dan	 lancar.	 Selain	 itu,	 penelitian	 ini	 akan	 meneliti	
bagaimana	CTL	dapat	meningkatkan	kemandirian	belajar	siswa,	dengan	menelusuri	
inisiatif	mereka	dalam	mengelola	proses	pembelajaran	secara	mandiri.	

Hasil	 dari	 penelitian	 ini	 diharapkan	 peneliti	 dapat	memberikan	 kontribusi	
teoritis	 dan	 praktis	 dalam	 mengembangkan	 model	 pembelajaran	 PAI	 yang	 lebih	
efektif.	 Secara	 teoritis,	 penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	 memperkaya	 pemahaman	
tentang	 bagaimana	 CTL	 dapat	 diterapkan	 dalam	 pembelajaran	 PAI	 untuk	
meningkatkan	keterampilan	berpikir	kreatif	dan	kemandirian	belajar	siswa.	Secara	
praktis,	penelitian	ini	diharapkan	memberikan	wawasan	bagi	guru,	kepala	sekolah,	
dan	pemangku	kepentingan	lainnya	untuk	meningkatkan	kualitas	pembelajaran	PAI	
di	 sekolah	 dasar.	 Penelitian	 ini	 juga	 diharapkan	menjadi	 referensi	 bagi	 penelitian	
lebih	lanjut	tentang	penerapan	CTL	dalam	konteks	pembelajaran	yang	berbeda.	

	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 menerapkan	 pendekatan	 kualitatif	 dengan	 jenis	 penelitian	
deskriptif	 dengan	 tujuan	 memahami	 secara	 mendalam	 penerapan	 pendekatan	
Contextual	 Teaching	 and	 Learning	 (CTL)	 dalam	 pembelajaran	 Pendidikan	 Agama	
Islam	 (PAI)	 di	 sekolah	 dasar.	 Pendekatan	 kualitatif	 dipilih	 karena	memungkinkan	
peneliti	menggali	data	secara	menyeluruh	dan	mendalam,	khususnya	terkait	proses,	
persepsi,	 dan	 pengalaman	 subjek	 penelitian	 dalam	 penerapan	 CTL.	 Kualitatif	
memberikan	 peluang	 bagi	 peneliti	 untuk	 berinteraksi	 langsung	 dengan	 subjek	
penelitian,	sehingga	data	yang	diperoleh	diharapkan	lebih	akurat	dan	mencerminkan	
kondisi	sebenarnya	di	lapangan.	

Observasi	 awal	 penelitian	 ini	 dilakukan	 di	 dua	 gugus	 sekolah	 dasar	 di	
Kecamatan	 Leuwiliang,	 Kabupaten	 Bogor.	 Pemilihan	 lokasi	 didasarkan	 pada	
beberapa	alasan:	pertama,	 siswa	di	 sekolah-sekolah	 ini	mempunyai	 latar	belakang	
yang	berbeda,	baik	dari	segi	sosial-ekonomi	maupun	kemampuan	akademis,	sehingga	
diharapkan	mampu	memberikan	gambaran	menyeluruh	mengenai	penerapan	CTL.	
Kedua,	beberapa	sekolah	di	wilayah	tersebut	telah	mencoba	menerapkan	pendekatan	
CTL	dalam	PAI,	meskipun	masih	dalam	 tahap	 awal.	Oleh	 karena	 itu,	 penelitian	 ini	
bertujuan	mengeksplorasi	 lebih	dalam	mengenai	penerapan,	hambatan,	dan	 faktor	
pendukung	guru	dalam	implementasi	CTL.	

Subjek	penelitian	meliputi	guru	PAI	dan	siswa	yang	mengikuti	pembelajaran	
PAI	dengan	pendekatan	CTL	di	sembilan	gugus	tersebut.	Guru	dipilih	karena	mereka	
memegang	 peran	 penting	 dalam	 merancang	 dan	 melaksanakan	 pembelajaran,	
sementara	siswa	sebagai	penerima	manfaat	langsung	dari	pendekatan	ini.	Persepsi,	
pengalaman,	dan	partisipasi	siswa	menjadi	aspek	penting	dalam	menilai	efektivitas	
CTL	dalam	meningkatkan	keterampilan	berpikir	kreatif	dan	kemandirian	belajar.	
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Teknik	 pengumpulan	 data	 berupa	 kegiatan	 yang	 melibatkan	 wawancara	
mendalam,	 observasi	 partisipatif,	 serta	 studi	 dokumentasi.	 Wawancara	 akan	
dilakukan	 dengan	 guru	 PAI	 untuk	 menggali	 pemahaman	 mereka	 tentang	 CTL,	
pengalaman	dalam	penerapannya,	 serta	 tantangan	yang	mereka	hadapi.	Observasi	
partisipatif	dilakukan	selama	pembelajaran	berlangsung,	di	mana	peneliti	mengamati	
dan	melihat	langsung	interaksi	pembelajaran	antara	guru	dan	siswa,	serta	dinamika	
kegiatan	 belajar	mengajar.	 Observasi	 ini	 bertujuan	 untuk	menilai	 bagaimana	 guru	
menerapkan	 CTL,	 bagaimana	 siswa	 terlibat	 dalam	 proses	 pembelajaran,	 dan	
bagaimana	 pendekatan	 ini	 memengaruhi	 keterampilan	 berpikir	 kreatif	 dan	
kemandirian	 mereka.	 Sementara	 itu,	 studi	 dokumentasi	 dilakukan	 untuk	
mengumpulkan	 data	 sekunder	 dari	 dokumen-dokumen	 seperti	 RPP,	 silabus,	 dan	
catatan	evaluasi	siswa.	

Data	 yang	 terkumpul	 kemudian	 dianalisis	 secara	 induktif,	 dimulai	 dengan	
reduksi	 data	 untuk	 menyederhanakan	 dan	 mengorganisasikan	 informasi	 yang	
relevan.	 Data	 yang	 telah	 direduksi	 akan	 disajikan	 dalam	 bentuk	 deskripsi	 naratif	
untuk	 menggambarkan	 fenomena	 yang	 terjadi	 selama	 pembelajaran	 dengan	
pendekatan	CTL.	Hubungan	antara	data	dengan	teori	yang	ada	serta	tujuan	penelitian	
dieksplorasi	dalam	proses	analisis	ini,	yang	bertujuan	mengidentifikasi	pola-pola	dan	
hubungan	yang	muncul.	

Kesimpulan	diambil	berdasarkan	temuan	utama	terkait	penerapan	CTL	dalam	
meningkatkan	 keterampilan	 berpikir	 kreatif	 dan	 kemandirian	 belajar	 siswa.	
Verifikasi	 dilakukan	 melalui	 triangulasi	 data	 dengan	 membandingkan	 hasil	 dari	
berbagai	sumber	seperti	wawancara,	observasi,	dan	dokumentasi.	Selain	itu,	peneliti	
melakukan	 member	 checking	 untuk	 memastikan	 bahwa	 interpretasi	 data	 sesuai	
dengan	persepsi	responden.	Audit	trail	juga	diterapkan	untuk	mendokumentasikan	
seluruh	proses	penelitian	secara	rinci.	

Secara	 keseluruhan,	metodologi	 penelitian	 ini	 dirancang	 untuk	mendalami	
penerapan	 CTL	 dalam	 pembelajaran	 PAI	 di	 sekolah	 dasar	 serta	 mengevaluasi	
dampaknya	terhadap	keterampilan	berpikir	kreatif	dan	kemandirian	belajar	siswa.	
Pendekatan	 kualitatif	 yang	 digunakan	 memungkinkan	 peneliti	 mendapatkan	 data	
yang	 mendalam	 dan	 komprehensif,	 sehingga	 hasil	 penelitian	 diharapkan	 bisa	
memberikan	kontribusi	signifikan	bagi	teori	dan	praktik	pendidikan,	terutama	dalam	
konteks	 pembelajaran	 untuk	 mata	 pelajaran	 Pendidikan	 Agama	 Islam	 di	 sekolah	
dasar	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Penelitian	 ini	 melibatkan	 59	 guru	 PAI	 yang	 tersebar	 di	 sembilan	 gugus	
sekolah	 dasar	 di	 Kecamatan	 Leuwiliang,	 Kabupaten	 Bogor.	 Guru-guru	 tersebut	
berasal	 dari	 sekolah-sekolah	 dengan	 karakteristik	 geografis	 yang	 beragam	 serta	
menghadapi	berbagai	tantangan	terkait	sarana	dan	prasarana	pendidikan.	Beberapa	
sekolah	 di	 daerah	 pedesaan	 mengalami	 keterbatasan	 akses	 teknologi	 dan	
infrastruktur	 yang	 memadai.	 Kondisi	 ini	 memberikan	 peluang	 untuk	 memahami	
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bagaimana	 perbedaan	 dalam	 penerapan	 Contextual	 Teaching	 and	 Learning	 (CTL)	
memengaruhi	 keterampilan	 berpikir	 kreatif	 dan	 kemandirian	 belajar	 siswa	 di	
berbagai	lingkungan.	

Dari	 hasil	 wawancara	 dan	 observasi,	 ditemukan	 bahwa	 sekitar	 30%	 guru	
secara	 aktif	 telah	 menerapkan	 pendekatan	 CTL	 dalam	 pembelajaran.	 Mereka	
menggunakan	 strategi	 seperti	 studi	 kasus,	 diskusi	 kelompok,	 dan	 proyek	 berbasis	
masalah	 yang	 terkait	 dengan	 konteks	 kehidupan	 nyata	 siswa.	 Guru-guru	 ini	
melaporkan	bahwa	pendekatan	CTL	berdampak	positif	 pada	 kemampuan	berpikir	
kreatif	 siswa.	 Siswa	 yang	 belajar	 dengan	 CTL	menunjukkan	 kemampuan	 berpikir	
kritis,	orisinal,	dan	fleksibel	dalam	memecahkan	masalah,	serta	mampu	mengaitkan	
materi	 dengan	 kehidupan	 nyata,	membuat	 pembelajaran	 agama	 lebih	 relevan	 dan	
aplikatif.	 Penerapan	 CTL	 juga	 meningkatkan	 kemandirian	 siswa.	 Pendekatan	 ini	
mendorong	siswa	untuk	lebih	proaktif	dan	mandiri	dalam	mengelola	pembelajaran	
mereka	 sendiri.	 Guru	 melaporkan	 bahwa	 siswa	 menjadi	 lebih	 percaya	 diri,	
bertanggung	 jawab,	 dan	 tidak	 lagi	 bergantung	 sepenuhnya	 pada	 arahan	 guru,	
melainkan	mampu	mengatur	pembelajaran	mereka	secara	lebih	mandiri.	

Namun,	 sekitar	 50%	 guru	 memahami	 konsep	 CTL	 tetapi	 belum	
menerapkannya	 secara	 maksimal	 karena	 keterbatasan	 waktu	 dan	 sumber	 daya.	
Banyak	guru	merasa	kurikulum	yang	padat	menyulitkan	mereka	dalam	merancang	
pembelajaran	 berbasis	 konteks	 nyata.	 Keterbatasan	 pelatihan	 mengenai	 CTL	 juga	
membuat	 guru	merasa	 kurang	 terampil	 dalam	memadukan	 teknologi	 dan	metode	
interaktif	di	kelas.	Selain	itu,	kurangnya	sarana	dan	prasarana	di	sekolah,	terutama	di	
daerah	pedesaan,	menghambat	penerapan	CTL.	

Sebanyak	 20%	 guru	 tidak	 mengetahui	 pendekatan	 CTL	 dan	 masih	
menggunakan	metode	tradisional	seperti	ceramah	dan	hafalan.	Hal	ini	menyebabkan	
siswa	 menjadi	 tidak	 aktif	 dan	 kurang	 terlibat	 dalam	 proses	 pembelajaran,	 serta	
cenderung	bergantung	pada	arahan	guru,	tanpa	kesempatan	untuk	berpikir	kreatif	
atau	mandiri.	

Observasi	menunjukkan	bahwa	siswa	di	sekolah	yang	menerapkan	CTL	lebih	
aktif	 dalam	 pembelajaran.	 Mereka	 terlibat	 dalam	 diskusi	 kelompok	 dan	 proyek	
berbasis	masalah	yang	melibatkan	masalah	nyata,	yang	membuat	pembelajaran	lebih	
bermakna.	Siswa	 juga	sering	mempresentasikan	hasil	kerja	mereka,	meningkatkan	
keterampilan	 komunikasi	 dan	 rasa	 percaya	 diri.	 Sebaliknya,	 di	 sekolah	 yang	
menerapkan	metode	 tradisional,	 pembelajaran	 berpusat	 pada	 guru,	 dengan	 siswa	
yang	 lebih	 pasif.	 Mereka	 jarang	menunjukkan	 inisiatif	 dan	 lebih	 bergantung	 pada	
instruksi	guru,	dengan	pembelajaran	yang	lebih	monoton.	

Faktor	 pendukung	 penerapan	 CTL	 antara	 lain	 dukungan	 kepala	 sekolah,	
pelatihan	yang	relevan,	serta	akses	sumber	daya	yang	memadai.	Kepala	sekolah	yang	
mendukung	CTL	memberi	motivasi	dan	menyediakan	waktu	serta	sumber	daya	yang	
dibutuhkan.	Pelatihan	dari	dinas	pendidikan	juga	membantu	guru	lebih	memahami	
prinsip	CTL.	
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Namun,	 faktor	penghambatnya	adalah	kurangnya	pelatihan	yang	memadai,	
keterbatasan	 sumber	 daya,	 dan	 resistensi	 terhadap	 perubahan	 dari	 metode	
pengajaran	tradisional.	Guru	yang	belum	mendapat	pelatihan	merasa	kurang	percaya	
diri,	 sementara	 keterbatasan	 media	 pembelajaran	 dan	 teknologi	 menghambat	
mereka	dalam	menciptakan	pengalaman	belajar	yang	relevan.	Beberapa	guru	merasa	
nyaman	dengan	metode	konvensional	dan	enggan	mengadopsi	CTL.	

Hasil	 dokumentasi	menunjukkan	 bahwa	 di	 sekolah	 yang	menerapkan	 CTL,	
rencana	pembelajaran	lebih	terstruktur,	mendorong	siswa	untuk	berpikir	kreatif	dan	
belajar	mandiri.	Penilaian	juga	lebih	berfokus	pada	kinerja	siswa	dalam	proyek	dan	
presentasi,	bukan	hanya	hafalan.	Sebaliknya,	di	sekolah	yang	tidak	menerapkan	CTL,	
rencana	pembelajaran	lebih	berpusat	pada	guru	dan	penilaian	cenderung	mengukur	
kemampuan	hafalan.	

Secara	keseluruhan,	penerapan	CTL	berdampak	signifikan	pada	keterampilan	
berpikir	 kreatif	 dan	 kemandirian	 belajar	 siswa	 dalam	 pembelajaran	 PAI.	 Namun,	
dukungan	dari	sekolah	dan	pemerintah	diperlukan,	terutama	dalam	pelatihan	guru	
dan	 penyediaan	 sarana	 prasarana,	 agar	 guru	 lebih	 siap	 dan	 percaya	 diri	 dalam	
menerapkan	 CTL.	 Dukungan	 ini	 penting	 agar	 siswa	 dapat	 lebih	 aktif	 dan	mandiri	
dalam	belajar.	

Penelitian	 ini	 juga	menunjukkan	bahwa	variasi	 penerapan	CTL	di	 berbagai	
sekolah	 mempengaruhi	 keterampilan	 siswa.	 Sekolah	 yang	 menerapkan	 CTL	
menunjukkan	hasil	yang	lebih	baik	dibandingkan	sekolah	yang	masih	menggunakan	
metode	tradisional.	Dengan	demikian,	temuan	ini	diharapkan	untuk	menjadi	acuan	
bagi	 pengambil	 kebijakan	pendidikan	 yang	mendukung	penerapan	CTL	di	 sekolah	
dasar.	

	
KESIMPULAN	

Berdasarkan	penelitian	tentang	penerapan	pendekatan	Contextual	Teaching	
and	 Learning	 (CTL)	 untuk	 meningkatkan	 keterampilan	 berpikir	 kreatif	 dan	
kemandirian	belajar	siswa	dalam	mata	pelajaran	Pendidikan	Agama	Islam	(PAI)	di	
sekolah	 dasar,	 diperoleh	 beberapa	 kesimpulan	 dan	 saran	 dari	 hasil	 kegiatan	
observasi	 dan	 wawancara	 dengan	 informan	 atau	 guru-guru	 yang	 terlibat.	
Implementasi	 CTL	 di	 sekolah-sekolah	 dasar	 Kecamatan	 Leuwiliang	 terbukti	
memberikan	dampak	positif	yang	signifikan	terhadap	perkembangan	keterampilan	
berpikir	 kreatif	 serta	 kemandirian	 belajar	 siswa,	 meskipun	 ada	 faktor-faktor	
pendukung	dan	penghambat	yang	mempengaruhi	kesuksesan	penerapan	pendekatan	
ini.	

Penelitian	 ini	menegaskan	 bahwa	 CTL,	 sebagai	metode	 pembelajaran	 yang	
menghubungkan	materi	pelajaran	dengan	konteks	kehidupan	sehari-hari,	membantu	
meningkatkan	 pemahaman	 siswa	 terhadap	 konsep-konsep	 yang	 dipelajari.	
Pendekatan	 ini	 memungkinkan	 siswa	 belajar	 secara	 lebih	 relevan	 dan	 bermakna,	
sehingga	 mereka	 mampu	menerapkan	 pengetahuan	 yang	 diperoleh	 dalam	 situasi	
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nyata.	 Siswa	 yang	 terlibat	 dalam	pembelajaran	berbasis	 CTL	 lebih	 terampil	 dalam	
menyelesaikan	masalah	dengan	kreatif	dan	mandiri.	

Penerapan	 CTL	 dalam	 keterampilan	 berpikir	 kreatif	 menunjukkan	 bahwa	
menghubungkan	pembelajaran	dengan	konteks	nyata	membuat	siswa	lebih	terbuka	
untuk	mengeksplorasi	 ide-ide	baru.	Mereka	tidak	sekadar	menghafal	materi,	 tetapi	
juga	 diberi	 kesempatan	 untuk	 menghasilkan	 solusi	 inovatif	 yang	 relevan	 dengan	
tantangan	 kehidupan	 nyata.	 Hal	 ini	 terutama	 terlihat	 dalam	 kelas-kelas	 yang	
menggunakan	metode	diskusi	kelompok,	studi	kasus,	dan	proyek	berbasis	masalah.	
Siswa	 yang	 mengikuti	 kegiatan	 ini	 menunjukkan	 peningkatan	 dalam	 kemampuan	
berpikir	 kritis	 seperti	mengajukan	pertanyaan	yang	 relevan,	 dan	mengembangkan	
ide-ide	kreatif.	CTL	memberi	ruang	bagi	siswa	untuk	lebih	aktif	berpartisipasi	dalam	
pembelajaran,	 yang	 pada	 akhirnya	 meningkatkan	 keterampilan	 berpikir	 kreatif	
mereka.	

Selain	 itu,	 CTL	 juga	memiliki	 dampak	positif	 terhadap	kemandirian	belajar	
siswa.	Pendekatan	ini	mendorong	siswa	untuk	mencari	informasi	secara	mandiri	dan	
menyelesaikan	 masalah	 dengan	 intervensi	 minimal	 dari	 guru.	 Observasi	
menunjukkan	untuk	siswa	yang	melaksanakan	pembelajaran	dengan	CTL	memiliki	
kepercayaan	diri	yang	lebih	besar	dalam	mengelola	strategi	belajar	mereka	sendiri.	
Mereka	lebih	bertanggung	jawab	dalam	menyelesaikan	tugas	dan	mampu	mengelola	
waktu	serta	sumber	daya	yang	tersedia	untuk	menyelesaikan	proyek	yang	menuntut	
kemandirian	berpikir.	

Namun,	 meskipun	 CTL	 memberikan	 banyak	 manfaat,	 penelitian	 ini	 juga	
mengidentifikasi	 beberapa	 hambatan	 yang	 sering	 dihadapi	 oleh	 guru.	 Salah	 satu	
hambatan	 terbesar	 adalah	 keterbatasan	 sarana	 dan	 prasarana	 di	 sekolah-sekolah	
dasar,	 terutama	 pada	 daerah	 pedesaan.	 Banyak	 guru	 melaporkan	 kesulitan	
mengakses	 media	 pembelajaran	 interaktif	 yang	 mendukung	 pembelajaran	 CTL.	
Selain	 itu,	 kondisi	 kelas	 yang	 tidak	 mendukung	 aktivitas	 belajar	 aktif,	 seperti	
keterbatasan	 ruang	 untuk	 diskusi	 kelompok	 dan	 minimnya	 akses	 teknologi,	 juga	
menjadi	tantangan	besar.	

Faktor	 lain	 yang	menghambat	 penerapan	 CTL	 adalah	 kurangnya	 pelatihan	
yang	 memadai	 bagi	 guru.	 Walaupun	 sebagian	 besar	 guru	 yang	 terlibat	 dalam	
penelitian	 ini	 memahami	 prinsip	 dasar	 CTL,	 banyak	 di	 antara	 mereka	 belum	
mendapatkan	pelatihan	yang	cukup	untuk	menerapkan	pendekatan	ini	secara	efektif.	
Beberapa	guru	juga	merasa	kurang	percaya	diri	dalam	menggunakan	teknologi	digital	
dan	media	pembelajaran	interaktif	yang	sebenarnya	bisa	memperkaya	proses	belajar	
siswa.	

Untuk	meningkatkan	 efektivitas	 penerapan	 CTL	 di	 sekolah	 dasar,	 terdapat	
beberapa	 rekomendasi	yang	dapat	dipertimbangkan.	Pemerintah	 sebagai	pembuat	
kebijakan	pendidikan	memiliki	peran	penting	dalam	mendukung	implementasi	CTL,	
terutama	 dalam	 ketersediaan	 sarana	 dan	 prasarana	 yang	 memadai.	 Peningkatan	
anggaran	 pendidikan	 untuk	 membangun	 fasilitas	 sekolah,	 menyediakan	 media	
pembelajaran	 berbasis	 teknologi,	 dan	 buku	 ajar	 yang	 sesuai	 dengan	 prinsip	 CTL	
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sangat	 diperlukan.	 Selain	 itu,	 pemerintah	 juga	 diharapkan	 mengadakan	 program	
pelatihan	dan	lokakarya	bagi	guru	secara	berkala	untuk	meningkatkan	keterampilan	
mereka	dalam	merancang	dan	melaksanakan	pembelajaran	CTL.	

Selain	 dukungan	 dari	 pemerintah,	 guru	 juga	 memiliki	 peran	 kunci	 dalam	
keberhasilan	 penerapan	 CTL.	 Guru	 perlu	 terus	 berinovasi	 dalam	 memanfaatkan	
lingkungan	sekitar	sebagai	sumber	belajar	yang	kaya	dan	kontekstual.	Pendekatan	
CTL	 menuntut	 guru	 untuk	 lebih	 peka	 terhadap	 kehidupan	 siswa	 dan	 mampu	
mengaitkan	 materi	 pembelajaran	 dengan	 situasi	 nyata.	 Kolaborasi	 antar	 guru,	
diskusi,	dan	pertukaran	pengalaman	sangat	dianjurkan	untuk	saling	berbagi	strategi	
mengajar.	 Penggunaan	 teknologi	 dalam	 pembelajaran	 juga	 perlu	 lebih	
dimaksimalkan	karena	dapat	memperkaya	pengalaman	belajar	siswa.	

Penelitian	 ini	 juga	 membuka	 peluang	 bagi	 penelitian	 lanjutan	 untuk	
mengeksplorasi	penerapan	CTL	dalam	mata	pelajaran	lain	atau	di	tingkat	pendidikan	
yang	berbeda.	Penelitian	lebih	lanjut	dapat	difokuskan	pada	pengaruh	CTL	terhadap	
keterampilan	 lain	 seperti	 komunikasi,	 kolaborasi,	 dan	 literasi	 digital.	 Selain	 itu,	
penelitian	 tentang	 penggunaan	 teknologi	 dalam	 penerapan	 CTL	 dan	 solusi	 atas	
tantangan	yang	dihadapi	guru	dan	sekolah	sangat	diperlukan.	

Secara	 keseluruhan,	 penerapan	 CTL	 berpotensi	 besar	 untuk	meningkatkan	
kualitas	pendidikan	di	 sekolah	dasar,	 terutama	dalam	meningkatkan	keterampilan	
berpikir	kreatif	dan	kemandirian	belajar	siswa.	Dengan	dukungan	dari	pemerintah,	
sekolah,	dan	guru,	penerapan	CTL	diharapkan	dapat	berdampak	positif	secara	luas	di	
berbagai	sekolah.	Hasil	penelitian	ini	menyoroti	pentingnya	pendekatan	kontekstual	
dalam	pembelajaran	serta	tantangan	yang	dihadapi	dalam	implementasinya.	Dengan	
adanya	 inovasi	 dan	 perbaikan	 berkelanjutan,	 diharapkan	 pendidikan	 di	 Indonesia	
akan	semakin	maju	dan	siap	menghadapi	tantangan	global	di	masa	depan.	
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